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Assalamualaikum wr wb...

Bulan April hingga bulan Mei merupakan bulan-bulan dimana kegiatan astronomi khususnya 

amatir akan mulai mencapai kesibukan dengan digelarnya pekan perayaan astronomi global sedunia. 

GAM atau global astronomy month merupakan salah satu program astronomi dunia yang menjadikan 

bulan april menjadi bulan bagi astronom amatir dan professional saling berkolaborasi untuk 

mengeksplorasi langit bersama.

BIMA SAKTI edisi kali ini mengambil tema tentang Badai meteor Camelopardalids dan mencoba 

mengulasnya lebih dalam bagaimana badai meteor Camelopardalids dapat terjadi hingga pembahasan 

lebih lanjut bagaimana cara pengamatannya. Tidak hanya itu saja, BIMA SAKTI akan menampilkan 

pembahasan tentang bagaimana menempatkan sebuah satelit di luar angkasa dan bagaimana sebuah 

bintang dikelompokkan pada pagian pertama.

BIMA SAKTI sebagai majalah elektronik media informasi astronomi indonesia kembali mengajak 

para pembaca untuk turut berpartisipasi dalam menambah khazanah pengetahuan langit dan bumi dalam 

wujud tulisan, karya fotografi maupun donasi. Partisipasi tulisan dan foto dapat dikirimkan ke alamat 

. Akhir kata, selamat membaca BIMA SAKTI edisi ini dan salam astronomi 

Indonesia.

Wassalamualaikum wr wb...

Redaksi

redaksibimasakti@gmail.com
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Liputan Utama

Catat hari dan tanggalnya, Sabtu 24 Mei 2014 dibandingkan komet induknya. Kala Bumi melintasi 

setelah Matahari terbenam. Inilah saat-saat puncak dari filamen ini, maka hujan meteor pun terjadilah. Hujan 

sebuah peristiwa langit yang tergolong langka dan belum meteor hampir selalu merupakan peristiwa periodik, atau 

tentu terjadi pada saat yang sama di tahun depan. Jika berulang setiap tahun pada saat yang hampir sama. 

cuaca mendukung, maka pada keremangan langit malam Namun filamen yang menyebabkan sebuah hujan meteor 

akan terlihat titik-titik cahaya mirip bintang namun tak selalu kerap berbeda-beda dan masing-masing 

bergerak cepat melintas langit dalam jumlah yang filamen memiliki kerapatan partikel yang tak sama. Inilah 

demikian banyak laksana guyuran hujan deras. Titik-titik sebabnya intensitas hujan meteor, yaitu jumlah meteor 

bercahaya tersebut bukanlah tetes-tetes air, melainkan yang terbentuk dalam setiap jam, turut berbeda-beda dari 

meteor yang menjadi bagian dari peristiwa langit tahun ke tahun meski pada satu hujan meteor yang sama. 

fenomenal: badai meteor Camelopardalids. Jika pada saat yang sama filamen yang melintasi 

Bumi kita tak hanya satu melainkan banyak, maka kita 

Badai akan bertemu dengan hujan meteor yang memiliki 

Badai meteor sejatinya merupakan hujan meteor, intensitas cukup dramatis. Demikian besar intensitasnya 

yakni masuknya rombongan meteoroid yang berasal dari sehingga pemandangan langit malam digantikan oleh 

koordinat yang sama ke dalam atmosfer Bumi hingga mengerjapnya kilatan-kilatan cahaya dalam jumlah tak 

berubah menjadi meteor. Kita yang tinggal di permukaan terhitung yang saling susul-menyusul. Inilah badai 

Bumi akan melihatnya sebagai kilatan-kilatan cahaya yang meteor. Istilah badai meteor pada umumnya digunakan 

menyebar ke segala penjuru namun berasal dari satu titik untuk menyatakan hujan meteor dengan intensitas 

yang sama di sebuah rasi bintang tertentu. Meteoroid- melebihi 1.000 meteor/jam. Berbeda dengan hujan 

meteoroid tersebut hampir selalu berupa remah-remah meteor, badai meteor merupakan peristiwa langit yang 

komet, yakni materi yang terlepas dari sebuah komet dan langka. Sebuah badai meteor belum tentu terjadi dalam 

terserak di sepanjang lintasannya kala benda langit eksotik setahun sekali. Dalam setengah abad terakhir kita 

itu bergerak mendekati Matahari dalam perjalanannya. berjumpa dengan 7 peristiwa badai meteor, masing-

Kombinasi pemanasan Matahari dan gravitasi masing badai meteor Leonids (1966, 1998) dan Draconids 

planet-planet raksasa membuat remah-remah komet (1985, 1998, 1999, 2005, 2012). Semuanya melepaskan 

terkumpul dan terbentuk ulang demikian rupa ke dalam meteor dengan intensitas luar biasa besar. Badai meteor 

sebuah geometri tertentu yang disebut filamen. Filamen Leonids sanggup memiliki intensitas hingga 144.000 

mengedari Matahari dalam orbit yang sedikit berbeda meteor/jam, sementara badai Draconids memiliki 

Menyambut Badai 
Meteor Camelopardalids

Oleh : Muh Ma’rufin Sudibyo
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intensitas hingga 2.000 meteor/jam. Komet LINEAR adalah sebuah komet periodik 

yang baru ditemukan pada 3 Februari 2004 oleh sistem 

pemantauan langit LINEAR (Lincoln Near Earth Asteroid 

Research) melalui fasilitas teleskop robotiknya di Arizona 

(AS). Saat pertama kali ditemukan, ia dianggap sebagai 

benda langit mirip asteroid. Kepastian status komet baru 

diperoleh lebih dari sebulan berikutnya kala observasi 30 

Maret 2004 menunjukkan ia memiliki ekor komet. Karena 

ditemukan melalui sistem pemantauan langit LINEAR, 

jadilah komet tersebut menyandang nama komet LINEAR. 

IAU (International Astronomical Union) memberinya 

nomor 209 P (P adalah simbol untuk komet periodik) pada 

Desember 2008. 

Komet LINEAR

Badai meteor Camelopardalids merupakan hujan 

meteor berintensitas tinggi yang bersumber dari sebuah 

titik dalam rasi Camelopardalis, tepatnya pada deklinasi 79 

derajat dan RA (right ascension) 122 derajat. 

Camelopardalis adalah sebuah rasi bintang berukuran 

besar yang menghiasi langit utara, berdampingan dengan 

rasi bintang Biduk (Ursa Mayor) dan Beruang Kecil (Ursa 

Minor) yang jauh lebih populer. Badai meteor ini akan Komet LINEAR merupakan komet periodik 

terjadi menjelang berakhirnya bulan Mei 2014 seiring dengan berperiode pendek karena beredar mengelilingi 

masuknya filamen yang diproduksi komet LINEAR (209 P) Matahari dalam waktu hanya 5,1 tahun. Orbitnya cukup 

ke dalam atmosfer Bumi. lonjong dengan perihelion 0,96 SA atau lebih dekat ke 

Liputan Utama

Kilatan-kilatan cahaya yang menjadi bagian dari badai meteor 
Leonids di tahun 1998, salah satu contoh  badai meteor di era 
kontemporer. Sumber : Sky & Telescope, Nov 1998.

Komet LINEAR (209 P) diabadikan pada 25 April 2009 oleh Michael 
Jager dari Tivoli (Namibia). Citra ini diperoleh dari 10 citra terpisah 
masing-masing dengan waktu paparan 130 detik yang digabungkan 
menjadi satu. Inilah induk dari badai meteor Camelopardalids. 
Sumber : Jager, 2009.
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Matahari ketimbang Bumi namun sebaliknya memiliki mm hingga 10 cm) yang cukup berlimpah, yakni sebanyak 

aphelion hingga 4,95 SA atau hampir mencapai orbit 2,2 juta partikel per detik.  Diketahui pula komet ini 

Jupiter. Ia juga tergolong keluarga komet Jupiter, yakni memiliki inti relatif kecil, yakni dengan garis tengah hanya 

komet-komet yang orbitnya sangat dipengaruhi oleh 600 meter dengan massa jenis pun relatif kecil, yakni 

gravitasi planet gas raksasa Jupiter. Karena itu orbitnya diperkirakan hanya 0,3 gram per sentimeter kubik. 

cukup dinamis (berubah) dari waktu ke waktu. Dengan demikian massa jenis inti komet LINEAR lebih kecil 

Di tahun 2014 ini komet LINEAR akan tiba di titik ketimbang massa jenis air, sifat yang umum dijumpai pada 

perihelionnya pada 6 Mei 2014. Berikutnya pada 29 Mei sebagian besar inti komet yang telah kita amati. 

2014 giliran komet LINEAR melintas-dekat terhadap Bumi Dengan data-data terbaru itu, simulasi Quanzhi 

kita pada jarak hanya 8,3 juta kilometer. Meski demikian Ye dan Paul Wiegert (2013) menunjukkan bahwa pada 24 

tak ada yang perlu dikhawatirkan karena komet tersebut Mei 2014 sekitar pukul 13:29 WIB +/- 10 jam Bumi kita 

tidak berpotensi menubruk Bumi hingga berabad-abad akan berpapasan dengan filamen Komet LINEAR produk 

mendatang. Pada saat melintas-dekat tersebut komet perlintasan tahun 1798, 1803, 1868, 1878, 1883, 1924-

LINEAR diprakirakan sangat redup, hanya nampak sebagai 1954 dan 1964-1979.  Sebagai akibatnya akan terjadi 

benda langit dengan magnitudo semu +11. hujan meteor yang cukup deras, dengan intensitas hingga 

Komet ini disadari berpotensi menghasilkan badai 200 meteor/jam. Potensi terjadinya badai meteor adalah 

meteor setelah astronom P. Jenniskens pada tahun 2006 kecil, namun tetap tak dapat dikesampingkan.

memperlihatkan bahwa filamen produk komet LINEAR 

akan berpapasan dengan Bumi dengan jarak hanya Tak Berbahaya

23.000 km dari permukaan planet kita pada 24 Mei 2014. Badai meteor Camelopardalids datang dalam 

Pendapat ini disokong oleh astronom Vaubaillon, yang situasi langit yang relatif mendukung. Pada 24 Mei 2014 

memperlihatkan bahwa hujan meteor berintensitas tinggi itu Bulan hanya akan terbit di ufuk timur selepas tengah 

hingga ratusan meteor per jam akan terjadi sedikitnya malam. Sementara badai meteor ini bisa diamati semenjak 

dalam waktu sejam di sekitar pukul 14:00 WIB di tanggal terbenamnya Matahari hingga dalam beberapa jam 

tersebut, sebagai akibat dari masuknya filamen-filamen kemudian, saat rasi Cameliopardalis sepenuhnya 

produk komet LINEAR yang terbentuk dari 25 kali terbenam. Dan dengan ukuran partikel penyusun filamen 

perlintasan di antara tahun 1803 hingga 1924. Badai yang bervariasi antara debu hingga kerikil, maka badai 

meteor pun berkemungkinan terjadi. meteor yang ditimbulkannya akan dilengkapi dengan 

Saat komet LINEAR (209 P) berkesempatan penampakan meteor-terang (fireball) yang menerangi 

kembali melintas di perihelionnya pada 2009 silam, langit. 

rangkaian observasi yang lebih ambisius pun digelar guna Andaikata benar terjadi badai meteor 

menguak sifat-sifat komet ini lebih dalam. Observasi Camelopardalids, tak ada yang perlu kita khawatirkan. 

bertumpu pada sistem pemantauan langit CSS (Catalina Badai meteor tersebut tak menghasilkan dampak fisik 

Sky Survey) secara simultan dari daratan Amerika Serikat apapun bagi perkehidupan kita di permukaan Bumi. Meski 

dan Australia serta fasilitas observasi sementara di Tivoli melejit pada kecepatan awal sangat tinggi, namun 

(Namibia). Observasi menunjukkan bahwa komet LINEAR dengan ukuran butir-butir partikel yang relatif sangat kecil 

memproduksi debu, pasir dan kerikil (ukuran antara 0,01 sehingga massanya pun sangat kecil, mayoritas meteor 

Liputan Utama

4 | Bima Sakti - 13 / I I/ 2014



yang terlibat dalam badai meteor ini akan musnah di ketinggian sekitar 100 km dari permukaan Bumi karena habis 

menguap. Beberapa sisanya mungkin bisa menembus atmosfer hingga lebih jauh lagi sebagai meteor-terang, namun itu 

pun juga bakal menguap habis di ketinggian 60-70 km. Dan dengan intensitas yang tak sebesar badai meteor Leonids, 

potensi terjadinya kerusakan pada satelit-satelit buatan seiring hantaman langsung antara meteoroid-meteoroid dalam 

badai meteor ini dengan komponen satelit buatan pun tergolong cukup kecil. 

Bagaimana caranya menyaksikan kemeriahan badai meteor Camelopardalids ini? Saksikan ulasan lebih 

lengkapnya dalam rubrik “Ragam.”

Referensi : 

1. Ye & Wiegert. 2013. Will Comet 209/P LINEAR Generate the Next Meteor Storm? Mon. Not. R. Astron. Soc. 1–6 (2013), 4 November 

2013.

Liputan Utama

Lokasi titik radian hujan meteor tak biasa Camelopardalids pada 24 Mei 2014 mendatang jika dilihat dari Indonesia, disimulasikan dengan 
Starry Night. Radian ada di sebelah utara berdekatan dengan horizon. Sumber : Sudibyo, 2014.
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Ragam

Cara Menyaksikan 
Badai Meteor Oleh : Muh Ma’rufin Sudibyo

adai meteor Camelopardalids merupakan Badai meteor Camelopardalids berpusat pada 

peristiwa langit yang langka. Maka ia tak boleh titik radian yang memiliki deklinasi 79 derajat dan RA 122 Bdilewatkan begitu saja. Observasi pun sebaiknya derajat, menempatkannya jauh di langit utara berdekatan 

digelar dalam menyambut kedatangannya. Terlebih dengan horizon. Situasi ini sedikit tidak menguntungkan 

observasi terhadap badai meteor pada dasarnya sama bagi Indonesia, yang terletak di kawasan ekuator sehingga 

dengan observasi meteor umumnya sehingga tak rasi-rasi bintang seperti Cameliopardalis akan terlihat 

membutuhkan instrumen nan rumit dan teknik yang bertengger rendah di langit utara. Kesulitan ini ditambah 

njlimet. Senjata utama observasi meteor adalah mata kita dengan fakta bahwa titik radian hanya ada di atas langit 

dan lingkungan yang cukup gelap. Tentu saja dibekali utara semenjak Matahari terbenam hingga pukul 19:30 

dengan tekad yang kuat. waktu lokal, atau hanya selama 2-3 jam saja. Dengan 

Salah satu cara untuk mengamati hujan/badai meteor, yakni dengan cara berbaring di lokasi pengamatan yang telah ditentukan. Sumber : 
Noah Unsworth, 2012.
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mengecualikan saat-saat dimana langit masih misalnya 20 detik atau lebih. 

bergelimang cahaya senja yang menyulitkan observasi 

astronomi, maka peluang untuk mengamati badai meteor 

ini hanya selama sekitar sejam saja. 

Selain kekurangan-kekurangan tersebut, 

terdapat beberapa kelebihan dalam aspek observasi badai 

meteor ini. Langit malam 24 Mei 2014 cenderung 

mendukung mengingat Bulan akan terbit selepas tengah 

malam seiring statusnya sebagai Bulan tua yang bersiap 

menyongsong konjungsi Bulan-Matahari pada empat hari 

berikutnya. Kondisi cuaca memang tak terprediksi jauh-

jauh hari sebelumnya. Namun dengan prakiraan cuaca 

yang menyebutkan bahwa Indonesia akan mengalami 

musim kemarau yang lebih kering seiring berkecamuknya 

el-Nino lemah, maka langit malam berpotensi lebih cerah. 

U n t u k  m e n g a m a t i  b a d a i  m e t e o r  

Camelopardalids, maka kita harus mencari lokasi 

pengamatan yang terbuka terutama ke horizon utara dan 

selatan tanpa diganggu rimbunnya pepohonan, tonjolan 

bukit di latar belakang ataupun bangunan yang tinggi. 

Tempat tersebut seharusnya juga cukup gelap tanpa 

gangguan polusi cahaya. Karena itu lokasi yang baik 

adalah di pinggiran kota kecil atau di pedesaan yang jauh 

dari pancaran sumber-sumber cahaya artifisial. Kita juga 

sebaiknya telah bersiap-siap di lokasi sebelum Matahari 

terbenam. 

Observasi badai meteor bisa dilakukan dengan 

beragam posisi, baik berdiri maupun berbaring. Yang 

terpenting kita dalam posisi santai. Pandangan mata bisa 

diarahkan ke langit utara atau langit selatan. Sangat 

dianjurkan untuk menghitung banyaknya meteor yang 

berhasil diamati dalam rentang waktu tertentu. Jika 

observasi disertai dengan kamera, dianjurkan untuk 

menggunakan kamera yang bisa diatur secara manual 

seperti kamera DSLR. Jangan lupa pula untuk 

menempatkan kamera pada dudukan seperti tripod. Atur 

kamera agar memperoleh waktu paparan yang lama, 

Ragam
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Kalender Astronomi April - Mei 2014
Untuk Titik Pengamatan Kota Yogyakarta

Bulan Baru

Pada bulan April, konjungsi Bulan-Matahari atau Bulan baru (newmoon) akan terjadi pada Selasa siang 29 April 

2014 pukul 13:16 WIB. Pada senja harinya Bulan hanya memiliki ketinggian 0,4º saat Matahari terbenam dengan umur 

Bulan 4 jam 48 menit, elongasi Bulan-Matahari 1º 42'. Secara astronomis pada saat itu hilaal belum terbentuk.

Pada bulan Mei, konjungsi Bulan-Matahari atau Bulan baru (newmoon) akan terjadi pada Kamis pagi dini hari 

29 Mei 2014 pukul 01:42 WIB. Pada senja harinya Bulan memiliki ketinggian 6º 41' saat Matahari terbenam dengan 

umur Bulan 15 jam 46 menit, elongasi Bulan-Matahari 7º 39'. Secara astronomis pada saat itu hilaal sudah terbentuk.

Bulan Purnama

Pada bulan April, oposisi Bulan-Matahari atau Bulan purnama (fullmoon) akan terjadi pada Selasa siang 15 April 

2014 pukul 14:44 WIB. Saat Bulan mencapai purnama, Bulan tidak bisa terlihat dari titik pengamatan karena berada di 

langit timur setinggi -41º. Sementara pada bulan Mei, oposisi Bulan-Matahari atau Bulan purnama (fullmoon) akan 

terjadi pada Kamis dinihari 15 Mei 2014 pukul 02:16 WIB. Pada saat Bulan mencapai purnama, Bulan bisa terlihat dari 

titik pengamatan berada di langit barat setinggi 49º 59'.

Hujan Meteor Lyrids

Hujan meteor Lyrids adalah hujan meteor periodik yang terjadi sejak 16 hingga 25 April 2014 dengan 

puncaknya pada Selasa 22 April 2014. Meteor-meteor dari hujan meteor ini dikenal sebagai meteor bekecerlangan 

sedang dalam jumlah 18 meteor/jam. Hujan meteor ini dapat disaksikan pada saat malam hari mulai pukul 00.00 WIB 

hingga fajar, dengan sumber meteor berpusat pada rasi Lyra. Rasi ini cukup mudah dikenali karena adanya bintang 

bintang Vega yang cukup terang. Namun puncak hujan meteor bersamaan dengan Bulan fase cembung tua, sehingga 

kilatan cahaya meteor akan sedikit terganggu oleh terangnya malam dari cahaya Bulan.

Hujan Meteor Eta Aquarids 

Hujan meteor eta Aquarids merupakan hujan meteor periodik yang terjadi sejak 19 April hingga 28 Mei 2014 

dengan puncaknya pada Selasa 6 Mei 2014. Meteor-meteor dari hujan meteor ini dikenal sebagai meteor bekecerlangan 

sedang dengan jumlah rata-rata 45 meteor/jam. Hujan meteor ini dapat disaksikan pada saat dini hari mulai pukul 02.00 

WIB hingga fajar, dengan sumber meteor berpusat pada rasi Aquarius. Puncak hujan meteor bersamaan dengan Bulan 

dalam fase kuarter awal sehingga pengamatan hujan meteor akan dapat maksimal karena tidak adanya cahaya dimalam 

hari dari cahaya bulan.

Oleh : Eko Hadi Gunawan

Peristiwa
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Badai Meteor Camelopardalids

Badai meteor Camelopardalids merupakan hujan meteor yang tergolong hujan meteor langka. Badai meteor 

Camelopardalids akan mencapai puncaknya pada Selasa 24 Mei 2014. Meteor-meteor dari hujan meteor ini dikenal 

sebagai meteor bekecerlangan tinggi dengan jumlah rata-rata 1000 meteor/jam. Hujan meteor ini dapat disaksikan 

pada saat menjelang matahari terbenam hingga fajar, dengan sumber meteor berpusat pada rasi Camelopardalis. 

Puncak Badai meteor Camelopardalids bersamaan dengan Bulan dalam fase kuarter akhir sehingga pengamatan hujan 

meteor akan sedikit terganggu selepas malam. .

Oposisi Planet Mars

Oposisi planet Mars adalah peristiwa dimana Matahari, Bumi dan Mars terletak dalam satu garis lurus imajiner 

pada bidang dua dimensi dengan Bumi berada di tengah-tengah. Sehingga jika disaksikan dari Bumi, pada saat itu 

planet Mars akan nampak terbit di langit timur tepat pada saat Matahari terbenam dan sebaliknya nampak terbenam di 

langit barat tepat pada saat Matahari terbit keesokan paginya. Oposisi planet Mars bakal terjadi pada Rabu pagi 9 April 

2014 pukul 03:40 WIB. Planet Mars akan terlihat kasat mata, karena planet Mars memiliki magnitudo semu sebesar -

1,48.

Oposisi Planet Saturnus

Oposisi planet Saturnus merupakan peristiwa dimana planet itu terletak tepat di perpanjangan garis lurus 

imajiner yang menghubungkan Bumi dan Matahari pada bidang dua dimensi dengan Bumi berada di tengah-tengah. 

Sehingga planet Saturnus bakal memiliki nilai fase terbesar. Oposisi planet Mars bakal terjadi pada Minggu 11 Mei 2014 

pukul 01:03 WIB.. Planet Saturnus akan hadir sepanjang malam sejak terbenamnya Matahari hingga terbitnya kembali 

Matahari di keesokan hari. 

Gerhana Matahari Cincin 29 April 2014

Gerhana Matahari Cincin adalah sebuah peristiwa gerhana Matahari dimana bundaran Bulan tidak sepenuhnya 

menutupi bundaran Matahari sehingga masih ada sebagian kecil fotosfera yang terlihat. Secara kasat mata Matahari 

akan nampak berbentuk cincin bercahaya di puncak gerhana..

Gerhana Matahari Cincin akan terjadi pada Selasa siang 29 April 2014. Jalur bayangan inti (umbra), tempat 

dimana bentuk cincin saat puncak gerhana tak dapat disaksikan, hanya melintas di daratan Australia Selatan hingga 

benua antartika. Sementara kawasan bayangan tambahan (penumbra) hanya membentang di daratan Australia dan 

sebagian wilayah Indonesia yaitu Yogyakarta, Malang, Denpasar dan Kupang. 

Gerhana Bulan Total 

Gerhana Bulan Total adalah peristiwa gerhana Bulan dimana bundaran Bulan melintas di kawasan zona 

bayangan inti (umbra) dari Bumi. Secara kasat mata Bulan akan nampak tertutup sepenuhnya tanpa ada bagian yang 

terang.

Peristiwa
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Gerhana Bulan total akan terjadi pada Selasa 15 April 2014 pada saat matahari terbenam. Namun Indonesia 

hanya kebagian tahap akhirnya saja, yakni kala kontak akhir umbra dan penumbra (akhir gerhana) terjadi. Kontak akhir 

terjadi pukul 16:33 WIB (17:33 WITA atau 18:33 WIT), sementara kontak akhir penumbra menyusul berakhir pada 17:38 

WIB (18:38 WITA atau 18:39 WIT). Kecuali Jawa bagian barat dan seluruh Sumatra, mayoritas Indonesia dapat 

menyaksikan gerhana Bulan ini meski tidak seutuhnya karena awal gerhana berlangsung kala Bulan belum terbit di 

kawasan Indonesia.

Peristiwa
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ada edisi sebelumnya kita telah mengenal tinggi. Sebaliknya semakin condong ke warna merah 

bagaimana bintang-gemintang dalam jagat raya maka suhunya semakin rendah. Pini dilahirkan. Dapat dikatakan seluruh bintang Selain berdasarkan suhu permukaannya, 

yang pernah ada hingga saat ini dilahirkan melalui proses astronomi juga menggolongkan bintang-gemintang 

serupa. Namun seperti halnya manusia, tumbuh berdasarkan eksistensi kuatnya beberapa garis serapan 

kembangnya bintang-bintang setelah lahir menyinari pada pola spektrumnya dan besarnya luminositas. Kuat 

jagat raya adalah berbeda-beda sesuai dengan usianya. garis serapan, khususnya garis-garis serapan atom 

Perbedaan usia menentukan perbedaan suhu permukaan Hidrogen, diperoleh dari analisis spektrum bintang 

bintang, yang berimplikasi pada berbedanya wajah dengan teknik spektroskopi. Garis-garis serapan tertentu 

sebuah bintang dibanding bintang lainnya. Perbedaan hanya dapat diamati pada rentang suhu tertentu saja 

tersebut menyebabkan terjadinya penggolongan atau sehingga merupakan ciri khas. Sementara informasi 

pengklasifikasian bintang. luminositas dapat diperoleh dari pengamatan fotometri.

Salah satu penggolongan bintang yang cukup Karena itu dikenal adanya penggolongan bintang 

populer adalah penggolongan berdasarkan suhu berdasarkan kelas spektrum, yang populer sebagai sistem 

permukaan rata-rata bintang. Kita memang belum klasifikasi Harvard. Penggolongan ini membagi bintang 

mampu mengirim termometer untuk mengukur suhu dalam 7 kelas utama yang dinyatakan dengan huruf 

permukaan sebuah bintang secara langsung, namun kapital, masing-masing O, B, A, F, G, K, M. Penggolongan 

secara tak langsung temperatur permukaan bintang dapat ini juga menunjukkan urutan suhu, warna dan komposisi 

ditentukan berdasarkan warna cahaya dominan yang unsur-unsur yang ada dalam bintang. Bintang tipe O 

dipancarkannya. Astronomi memahami bahwa bintang adalah bintang terpanas dan hanya terdiri dari unsur-

merupakan sumber gelombang elektromagnetik dalam unsur yang kehilangan elektronnya (ion positif) 

spektrum yang cukup lebar mulai dari yang kasat mata bercampur dengan elektron-elektron bebas. Sementara 

(cahaya tampak) hingga yang tidak (gelombang radio, bintang tipe M adalah yang terdingin sehingga molekul 

inframerah, ultraungu, sinar-X dan sinar gamma). pun dimungkinkan terbentuk pada atmosfernya. 

Distribusi spektrum gelombang elektromagnetik tersebut Beberapa bintang dengan jenis spektrum yang langka 

mematuhi apa yang dinamakan sebagai kurva radiasi memiliki klasifikasi khusus tersendiri, yang dikembangkan 

benda hitam yang berpuncak pada panjang gelombang Observatorium Universitas Harvard dan Annie Jump 

tertentu. Maka, cahaya yang dominan dari sebuah Cannon (1920). Menggunakan spektrometer dengan 

bintang menjadi representasi dari suhu permukaannya. kualitas lebih baik, maka selain 7 kelas utama tersebut di 

Semakin cenderung ke warna biru suhunya semakin atas terdapat pula 10 sub-kelas yang disimbolkan dengan 

Gemintang

Bagaimana Bintang 
Digolongkan? (Bagian Pertama)

Oleh : Agung Laksana
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angka 0 sampai 9 mengikuti huruf kelas utama. Seperti 

aturan pengurutan pada umumnya yang menetapkan 

bahwa angka lebih kecil berarti lebih awal, maka bintang 

A0 bertipe lebih awal daripada F5. Demikian pula bintang 

K0 lebih awal daripada K5. 

Penggolongan semacam itu pada akhirnya akan 

berpuncak pada diagram Hertzsprung-Russell (diagram H-

R) atau seringkali disebut sebagai diagram warna-

magnitudo. Inilah diagram yang mendeskripsikan 

hubungan antara magnitudo mutlak/luminositas sebuah 

bintang dengan kelas spektrum/indeks warnanya. 

Diagram ini dikembangkan secara terpisah oleh astronom 

Eijnar Hertzsprung (1911) dari Denmark  dan astronom 

Henry Norris Russell (1913) dari Amerika Serikat, 

berdasarkan data 22.000 bintang dari katalog Hipparcos 

dan 1.000 bintang dari katalog Gliese. 

Diagram H-R sangat populer untuk menyusuri 

evolusi sebuah bintang mulai dari kelahirannya, usia 

remaja, dewasa hingga masa tuanya. Komponen 

terdominan dalam diagram ini adalah kelompok yang 

membentuk diagonal diagram dari kiri atas (panas dan 

lebih cemerlang) hingga kanan bawah (dingin dan kurang 

cemerlang) yang disebut deret utama (main sequence). 

Saat sebuah bintang baru saja dilahirkan, ia akan 

menempati posisi paling kiri atas sebagai bintang tipe O. Referensi : 

Seiring pertambahan usianya, maka posisinya berangsur- 1. Ian Morison. 2008. Introduction to Astronomy and 

angsur menurun secara diagonal. Matahari kita terletak Cosmology. John Wiley & Sons, West Sussex, UK.

merupakan bintang deret utama yang memiliki 

luminositas 1 (magnitudo ~5), dan suhu permukaan 

sekitar 5400 Kelvin, menjadikannya bintang tipe G dengan 

kelas spektrum G2. Pada akhirnya ketika usianya sudah 

sangat tua, bintang bakal menempati posisi paling kanan 

sebagai bintang tipe M. Setelah tipe M tercapai, bintang 

bakal menjalani tahap akhir kehidupannya sebagai 

bintang normal dan selanjutnya bertransformasi menjadi 

bintang eksotik. 

Gemintang

Diagram Hertzprung-Russel, puncak dari sistem klasifikasi bintang-
gemintang di jagat raya kita dengan berdasarkan pada kuat garis 
serapan, suhu permukaan rata-rata, luminositas dan warna bintang. 
Melintang di tengah-tengah diagram ini dari sisi kiri atas ke kanan 
bawah adalah bintang-bintang deret utama. Tanda * merah 
menunjukkan posisi Matahari dalam deret utama. Sumber : Morison, 
2008.

12 | Bima Sakti - 13 / I I/ 2014



Tata Surya

Mengenal Satelit 
Alami

penting dalam perkembangan peradaban. Meskipun ilmu 

astronomi kemudian dikuasai teori geosentris yang 

dikembangkan Claudius Ptolomeus, Bulan tetap 

ditempatkan sebagai benda langit yang mengawal Bumi 

dengan setia. Demikian halnya kala teori kontroversial ini 

kemudian ditumbangkan oleh teori heliosentris pada 6 

abad silam yang terus bertahan hingga kini. 

Satelit alami bisa berbentuk membulat (sferis) 

namun juga bisa tak beraturan (irregular). Satelit alami 

juga bisa berdimensi cukup besar hingga sebanding atau 

bahkan melebihi ukuran Merkurius sebagai planet terkecil 

(diameter 4.878 km). Misalnya Ganymede (diameter 

5.268 km) , Titan (diameter 5.152 km) dan Callisto 

Satelit alami atau satelit natural atau kadang (diameter 4.820 km). Baik Ganymede maupun Callisto 

disebut satelit saja (tanpa tambahan apapun) merupakan merupakan satelit-satelit alami Jupite, sedangkan Titan 

istilah yang kerap kita jumpai kala mengeksplorasi jagat adalah pengawal setia Saturnus. Namun satelit alami juga 

raya khususnya dalam lingkup tata surya kita. Sejak awal bisa berdimensi sangat kecil seperti misalnya S/2005 

ilmu astronomi bersemi dalam peradaban manusia (76818) 1 (diameter 1,1 km) yang menjadi pengiring setia 

hingga tahun 1993 silam, istilah satelit alami selalu asteroid (76818) 2000 RG79. 

melekat pada benda langit pengiring sebuah planet. Satelit alami bisa memiliki struktur internal yang 

Namun kini kosakata tersebut memiliki arti yang lebih luas. berlapis-lapis sebagai akibat diferensiasi kimiawi dalam 

Satelit alami adalah istilah yang dilekatkan bagi tahap pembentukannya, layaknya yang dialami planet. 

sebuah benda langit yang bergerak mengelilingi benda Satelit alami semacam ini umumnya memiliki diameter 

langit lainnya baik yang berupa planet, planet-kerdil, cukup besar seperti Ganymede, Titan Callisto, Europa, Io, 

asteroid maupun komet. Konsep satelit alami sudah Bulan dan Triton. Namun sebaliknya satelit alami pun bisa 

dikenal semenjak awal peradaban manusia dengan Bulan memiliki struktur internal primitif layaknya asteroid, 

sebagai contoh terpopuler. Dalam lebih dari 2.000 tahun khususnya jika diameternya kecil. Beberapa satelit alami 

terakhir, kita telah mengetahui Bulan merupakan seperti ini pada awalnya memang berupa asteroid, yang 

pengiring planet Bumi dan mengambil banyak peran melanglang buana di kala tata surya masih berusia sangat 

Asteroid 243 Ida (kanan) dengan Dactyl sebagai satelit alaminya (kiri), 
diabadikan oleh wahana Galileo dalam perjalanan menuju planet 
Jupiter pada Agustus 1993. Sumber : NASA, 1993.

Oleh : Muh Ma’rufin Sudibyo
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muda. Dinamika planet, planet-kerdil dan alami tersebut mempunyai karakteristik 

asteroid lainnya seiring bertambahnya usia tata permukaan yang ramah terhadap kehidupan 

suryalah yang membuatnya terperangkap dalam meski belum jelas apakah memang ada 

jebakan gravitasi dan selanjutnya dipaksa kehidupan di sana. Misalnya Europa dan Callisto 

mengedari benda langit tertentu sebagai satelit (satelit Jupiter), Enceladus (satelit Saturnus), 

alami. Triton (satelit Neptunus) dan kemungkinan juga 

Asteroid yang memiliki satelit alami di Charon (satelit Pluto), yang mengandung air 

pertama kali dijumpai pada Agustus 1993 kala dalam bentuk cair dengan jumlah berlimpah di 

wahana Galileo mencitra asteroid 243 Ida yang bawah permukaan. Pun Titan (satelit Saturnus) 

berada di kawasan sabuk asteroid utama dalam dengan atmosfernya yang tebal dan diyakini 

perjalanannya menuju planet Jupiter. Asteroid memiliki komposisi kimawi yang sama dengan 

lonjong berukuran 54 x 24 km ini ternyata atmosfer Bumi purba. 

dikawal asteroid lebih kecil (diameter 1,6 km) 

yang beredar pada jarak 90 km dengan periode Referensi : 

revolusi 5,5 jam. Itulah Dactyl, satelit alami 1. IAU. 2012. Planet and Satellite Names and Discoverers. 

asteroid yang pertama kali ditemukan. Sejak saat International Astronomical Union (IAU) Working Group for 

itu istilah satelit alami asteroid mulai dikenal dan Planetary System Nomenclature (WGPSN). 

dijumpai satu persatu. Hingga Juli 2013 telah 

lebih dari 230 satelit alami asteroid ditemukan. 

Beberapa asteroid bahkan tak hanya memiliki 

satu satelit alami saja, melainkan hingga dua. 

Jumlah tersebut lebih besar ketimbang jumlah 

keseluruhan satelit alami bagi planet dan planet-

kerdil, yang hanya sebanyak 173 buah (hingga 

Juli 2013). Jumlah tersebut, baik satelit alami 

asteroid maupun satelit alami planet/planet-

kerdil, diyakini masih akan terus bertambah. 

Terutama karena teras tata surya, yakni kawasan 

sabuk Kuiper-Edgeworth dan awan komet Opik-

Oort, belum sepenuhnya dieksplorasi lebih 

lanjut. Diduga masih banyak planet-kerdil 

beserta satelit-satelit alaminya yang tersembunyi 

di sini dan menunggu untuk ditemukan. 

Di antara planet-planet, Jupiter adalah 

memiliki satelit alami terbanyak yakni 67 buah. 

Sementara Pluto menjadi planet-kerdil dengan 

satelit alami terbanyak, yakni 5. Beberapa satelit 

Tata Surya
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sentrifugal. Keseimbangan tersebut dimanifestasikan 

sebagai kecepatan orbital, yang nilainya bergantung pada 

ketinggian orbitnya dari permukaan Bumi. Semakin tinggi 

orbitnya maka kecepatan orbitalnya semakin mengecil. 

Pertanyaan krusial berikutnya adalah bagaimana cara 

menempatkan satelit buatan ke dalam orbit yang kita 

kehendaki? 

Satelit buatan harus diantar ke orbitnya 

menggunakan kendaraan khusus yang mampu melaju 

demikian cepat sehingga di akhir perjalanannya bakal 

memiliki kecepatan sedikit lebih kecil dari kecepatan 

orbital yang dibutuhkan. Satu-satunya kendaraan khusus 

yang layak pada saat ini hanyalah roket. Roket adalah 

kendaraan yang mengangkut propelan (bahan bakar dan 

oksidator/pemasok oksigen) demikian besar sehingga 

perbandingan massa propelan terhadap massa total roket 

melampaui 95 %. Prinsip dasar roket adalah hukum 

Newton 3, yakni keseimbangan antara aksi dan reaksi. 

Roket akan membakar propelannya secara kontinu dalam 

waktu tertentu, sehingga terbentuk gas buang dengan 

daya dorong sangat besar hingga jauh melebihi massa 

total roket. Daya dorong ini merupakan gaya aksi. Sebagai 

akibatnya timbul gaya reaksi yang sama besarnya namun 

dengan arah tepat berlawanan. Inilah yang menyebabkan 

roket melaju. Pembakaran propelan secara terus-menerus 

alam edisi sebelumnya telah kita pelajari membuat massa total roket kian menyusut, yang 

bagaimana sebuah satelit buatan bisa bertahan berimplikasi pada kian meningkatnya kecepatan roket. Dpada orbitnya di langit, karena terjadinya Kombinasi hukum Newton 3 dengan dinamika 

keseimbangan antara gaya gravitasi dengan gaya massa total roket menghasilkan persamaan sederhana 

Oleh : Eko Hadi Gunawan

Roket

Bagaimana Menempatkan 
Satelit Di Langit

Roket Minotaur V saat sedang bersiap di landasan 0B kompleks Mid-
Atlantic Regional Spaceport (MARS), pulau Wallops, Virginia (AS) 
pada awal September 2013. Wahana LADEE (Lunar Atmosphere and 
Dust Environment Explorer) tersimpan rapi di pucuknya dan bakal 
diantarkannya ke orbit Bulan. Sumber : NASA, 2013.
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yang mengatur besarnya kecepatan roket terhadap kemudian dikembangkan William Congreve leboih lanjut 

dinamika massanya, dalam bentuk : untuk pasukan Inggris Raya di awal abad ke-19. 

Namun hanya setelah munculnya Konstantin 

Tsiolkovsky di awal abad ke-20 lah teknologi roket 

Dimana v kecepatan roket (dalam m/detik), M  massa berkembang pesat dan dasar-dasarnya mulai terungkap. awal

total roket sebelum dinyalakan, M  massa total roket Tsiolkovsky memperlihatkan bahwa propelan cair jauh akhir

setelah dinyalakan hingga bahan bakarnya habis dan v  lebih efisien dan efektif bagi roket untuk mencapai g

kecepatan gas buang (dalam m/detik). Jika dikaitkan sasarannya ketimbang propelan padat. Propelan cair juga 

langsung dengan massa propelan, maka persamaan lebih mudah dikendalikan sehingga roket dapat 

tersebut dapat diturunkan ke dalam bentuk lebih dinyalakan dan dimatikan sesuai kehendak kita, berbeda 

sederhana: dengan propelan padat yang terus menyala hingga habis. 

Meski keunggulan ini dibarengi dengan tantangan teknis 

, dengan f adalah rasio massa propelan terhadap massa seiring sifat-sifat propelan cair yang mudah terbakar dan 

total roket. Propelan yang baik akan menghasilkan gas mudah meledak. 

buang yang kecepatannya lebih besar ketimbang 

kecepatan suara (supersonik). Dengan persamaan Referensi : 

tersebut maka bilamana komposisi propelan roket 1. NASA. 2014. Basic of Spaceflight. 

demikian rupa sehingga menghasilkan gas buang 

berkecepatan 3.500 m/detik, agar roket bisa mengantar 

satelit LAPAN-TUBSat di orbitnya (kecepatan orbital 7,56 

km/detik) maka massa propelannya harus setara dengan 

88,5 % massa total roket. Jelas bahwa propelan menjadi 

komponen yang sangat dominan dalam sebuah roket. 

Roket telah digunakan manusia dalam kurun 

cukup lama meskipun dasar-dasarnya belum sepenuhnya 

diketahui hingga awal abad ke-20. Kronik bangsa Cina 

mengisahkan bagaimana pertempuran Kai Feng Fu (tahun 

1232) melawan kekaisaran Mongol menjadi arena 

digunakannya roket primitif berukuran kecil yang 

berpropelan padat. Invasi Mongol ke Baghdad secara tak 

langsung juga memperkenalkan teknologi roket primitif 

kepada kerajaan-kerajaan Islam, yang lantas berperan 

penting sebagai senjata di berbagai dinasti pasca 

Abbasiyah. Eropa mengenal roket melalui tangan 

maharaja Hyder Ali dan Tipu Sultan saat mereka 

menggunakannya dalam berbagai pertempuran melawan 

pendudukan Inggris di India. Potensi roket sebagai senjata 

Roket
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